BAB V

KESIMPULAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data pada bab IV sebelumnya, maka dapat
disumpulkan bentuk dan fungsi tindak tutur perintah bahasa Jepang dalam
anime Assassination Classroom season 1 sebagai berikut :

Dalam  anime Assassination Classroom ditemukan 23 data yang
mengandung bentuk tindak tutur perintah dengan fungsi memerintah dan
fungsi menyilahkan. Data ditemukan dalam bentuk ~te kudasai sebanyak 10
data yaitu: tuturan dituturkan oleh penutur kepada lawan tutur yang status
sosialnya sama yaitu guru sesama guru terdapat 2 data dengan fungsi
memerintah, tuturan yang dituturkan oleh penutur kepada orang lain yang
tidak akrab terdapat 2 data dengan fungsi memerintah, tuturan yang
dituturkan oleh penutur kepada lawan tutur yang status sosialnya lebih rendah
dari penutur yaitu murid ke guru terdapat 1 data dengan fungsi memerintah,
tuturan yang dituturkan oleh penutur kepada lawan tutur yang status sosialnya
lebih rendah dari penutur yaitu guru ke murid terdapat 5 data dengan fungsi
menyilahkan secara santun. Bentuk ~mashou sebanyak 5 data yaitu: tuturan
yang dituturkan oleh penutur kepada lawan tutur yang status sosialnya lebih
rendah dari penutur yaitu guru ke murid terdapat 4 data dengan fungsi
memerintah, tuturan yang dituturkan oleh penutur kepada lawan tutur yang

status sosialnya lebih rendah dari penutur yaitu murid ke guru terdapat 1 data
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dengan fungsi menyilahkan secara sopan dan santun. Bentuk ~nasai a yaitu
tuturan yang dituturkan oleh penutur kepada lawan tutur yang status sosialnya
lebih rendah dari yaitu guru ke murid terdapat 5 data dengan fungsi
memerintah secara tegas. Bentuk ~youni yaitu tuturan yang dituturkan oleh
penutur kepada lawan tutur yang status sosialnya lebih rendah dari penutur
yaitu guru ke murid terdapat 3 data dengan fungsi memerintah. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pada anime Assassination Classroom banyak terdapat
bentuk tindak tutur perintah secara sopan dan tegas dengan fungsi
memerintah dan menyilahkan dan pada anime Assassination bentuk perintah
~te kudasai juga dapat dipakai untuk guru kepada murid yang mana
kedudukan sosial guru lebih tinggi dari murid karena situasi dan peristiwa
tutur berada dalam keadaan formal yaitu saat jam pelajaran.

Tuturan pada data bertujuan sebagai upaya memerintah yang dituturkan
oleh penutur kepada lawan tutur untuk melakukan tindakan sesuai yang
dikehendaki penutur yang dituturkan secara sopan, tegas menurut tempat,

situasi, konteks, dan lawan tutur.

Saran

Pada penelitian ini penulis hanya membahas tentang bentuk dan fungsi
tindak tutur bentuk perintah saja. Penulis merasa penelitian ini dapat
dikembangkan lagi dengan menambahkan data dengan bentuk yang belum
penulis temukan dengan menggunakan sumber data yang lebih bervariatif lagi
dan dapat juga meneliti dari segi lainnya seperti dalam bentuk permintaan,

larangan, nasehat dan ajakan.
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